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ABSTRAK

Pernikahan adalah salah satu sunnah rosul yang menyatukan dua orang, dua
pikiran dan dua keluarga untuk melebur menjadi satu. Pandangan Islam pernikahan
merupakan ketentraman, cinta, kelembutan, kasih sayang, perpaduan, pengertian, dan
penyatuan antara pria dan wanita dengan menggunakan fisik roh dan kalbu. Arrange
Married atau Perjodohan adalah salah satu bentuk pernikahan yang telah disusun dan
telah ditentukan. Di Pondok Pesantren Al-Ma’sum Magelang, hampir sebagian besar
santrinya menikah karena dijodohkan. Perjodohan yang diatur kyai ini pun mutlak
dipilihkan oleh kyai, biasanya wali santri memberikan kewenangan kepada kyai agar
kyainya mencarikan jodoh untuk sang anak. Anakpun akan patuh dengan apa yang
diperintahkan oleh kyai

Penulis ingin mengetahui tentang faktor yang menjadikan arraged married
masih langgeng terjadi di Pondok Pesantren Al-Ma’sum Magelang dan
Bagaimanakah proses perjodohan di Pondok Pesantren Al-Ma’sum Magelang. Hal ini
menarik diteliti, karena di zaman dimana kita bisa mengenal siapapun lewat media
sosial, ternyata masih ada orang yang bersedia untuk dijodohkan. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode pengumpulan data berupa
observasi dan wawancara. Penulis meakukan observasi di Pondok Pesantren Al-
Ma’sum dengan melihat kegiatan santri di pondok, bagaimana cara mereka
berinteraksi dengan kyainya dan observasi saat ada prosesi akad nikah. Untuk
wawancara penulis mewawancarai 12 informan yang menikah karena dijodohkan,
satu wali santri, santri dan pengasuh Pondok Pesantren Al-Ma’sum untuk mengetahui
segala hal terkait perjodohan termasuk di dalamnya faktor yang menyebabkan mereka
ta’dim kepada kyai dan bagaimana proses perjodohannya. Peneitian ini dianalisis
menggunakan teori Max Weber tentang kepemimpinan kharismatik. Penulis juga
menuliskan tentang integrasi penelitian ini dengan ilmu keagamaan Islam dan tentang
interkoneksi dengan cabang ilmu lain.

Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa faktor yang menyebabkan masih
langgengnya arranged married di Pondok Pesantren Al-Ma’sum disebabkan karena
adanya otoritas yang dipegang oleh kyai. Perjodohan di pondok ini mempunyai dua
pola. Pola yang pertama yaitu pola satu arah dimana santri tidak diberi hak untuk
memilih atau menolak dan pola kedua adalah pola dua arah dimana santri diberi
kewenangan untuk menerima perjodohan atau menolak perjodohan. Proses
perjodohan yang terjadi di pondok pesantren Al-Ma’sum telah penulis kelompokkan
dalam empat tahap. Pertama ditimbali Kyai. Kedua Meminta restu orang tua. Ketiga
Mengurus surat pernikahan di KUA dan yang terakhir yaitu Menikah.
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Kata Kunci: Perjodohan, Kyai, dan Kepemimpinan.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan adalah salah satu sunnah rosul yang menyatukan dua orang, dua
pikiran dan dua keluarga untuk melebur menjadi satu. la dinyatakan dengan
perjanjian yang kuat dan dalam Al-Quran disebut dengan Mistagon Gholidho.!
Pernikahan merupakan cara paling mulia yang dipilih pencipta alam semesta untuk
mempertahankan proses regenerasi, pengembangbiakan, dan keberlangsungan
dinamika kehidupan. Dalam pandangan Islam pernikahan merupakan ketentraman,
cinta, kelembutan, kasih sayang, perpaduan, pengertian, dan penyatuan antara pria
dan wanita dengan menggunakan fisik roh dan kalbu.? Tentang hal ini Alloh

berfirman dalam QS. Ar-Rum (30) ayat 21:

T

P v?.”//:/f/d 2 e Tl ) -7 ,~},,W//9'Eai :‘E,, i/,/./,E~ PR
ég/l do>= )9 oJ).ar_é:.:.ng?-) L@,.J/l ‘}iim.ﬂ/ t’?‘j)l M‘U‘fﬂt}t’ Ol (_f.:/'_'i‘;w)

o - 2 Y “E e
(D) Oy ey ayd) ey S

Artinya: Dan diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan diantaramu
rasa kasih sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kebesaran Alloh) bagi kaum yang berfikir.

Firman Alloh tersebut menunjukkan bahwa pernikahan biasanya sering

didasarkan pada rasa saling suka, sayang atau biasa disebut dengan rasa cinta. Cinta

'Amir Syarifuddin. Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Figh Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan (Jakarta: Kecana 2006) him 62

’Gus Arifin, Menikah Untuk Bahagia: Figih Pernikahan dan Kamasutra Islami, (Yogyakarta:
Anggota ikapi, 2013) him 3

*Al Quran dan Terjemahannya (Jakarta: Syamil 2012) him.406



menurut imam Jalaluddin As-Suyuti di dalam Kitab nawadhirul aik fi ma rifatin nayk
cinta berasal dari bisikan sukma, kemulyaan budi, seruan batin, keselarasan hasrat,
perpaduan ruh, percampuran jiwa, ketulusan hati dan perkenalan batin. Cinta tidak
akan muncul kecuali dari kebaikan sifat, kelembutan watak, kebersihan tabiat dan

kelurusan perangai yang sebab-sebabnya berasal dari langit®.

Tidak semua pernikahan dilangsungkan atas dasar cinta, ada banyak alasan
mengapa pernikahan dilangsungkan. Salah satunya karena adanya perjodohan. Hal ini
masih sering ditemukan di masyarakat yang masih memegang teguh adat istiadat®
ataupun di pondok pesantren. Di pondok pesantren tradisional atau salaf pernikahan

biasanya telah disusun dan dijodohkan atau biasanya disebut arranged maried.

Perjodohan dalam pondok pesantren biasanya diatur oleh kyai, dimana bila
ada santri putra yang ingin atau dirasa siap menikah, maka pengasuh atau kyai akan
memilihkan atau menjodohkan dengan santri putri yang dirasa pantas untuk santri
putra tersebut. Hal ini disebabkan lembaga pendidikan pesantren masih banyak
diwarnai oleh gaya kepemimpinan paternalistik.® Asas inilah yang menyebabkan
banyak pengasuh pondok pesantren yang menjodohkan sesama santrinya. Biasanya
dalam konteks ini hanya santri putra yang mempunyai hak untuk memilih sedangkan

santri putri hanya mempunyai hak untuk menerima.

*Gus Arifin, Menikah Untuk Bahagia: Figih Pernikahan dan Kamasutra Islami, (Yogyakarta:
Anggota ikapi, 2013) him. 6

*http://digilib.unmuhjember.ac.id/gdl.php?mod=browse&op=read&id=umj-1x-sudahri-
1252&q=Komunikasi diakses pada 23 Agustus 2016 pukul 09.42

®Susilaningsih, Kesetaraan Gender di Perguruan Tinggi Islam, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2004) him. 4



http://digilib.unmuhjember.ac.id/gdl.php?mod=browse&op=read&id=umj-1x-sudahri-1252&q=Komunikasi
http://digilib.unmuhjember.ac.id/gdl.php?mod=browse&op=read&id=umj-1x-sudahri-1252&q=Komunikasi

Walaupun praktek ini sering terjadi di pondok pesantren, namun tidak semua
pondok pesantren memiliki tradisi seperti itu. Banyak juga pondok salaf yang tidak
melaksanakan perjodohan untuk para santrinya, bahkan sekarang ini pondok
pesantren banyak yang telah bertransformasi ke pondok semi modern atau modern.
Ini terjadi pda Pondok Pesantren Asrama Perguruan Islam Tegalrejo dan Pondok

Pesantren Al-Ma’rufiah Tempuran.

Pondok pesantren tersebut pada awalnya termasuk dalam pondok pesantren
yang bercorak tradisional atau salaf. Didirikan hanya dikhususkan untuk mengaji
pelajaran agama, namun sekarang pondok tersebut mulai membuka sekolah formal
dan bahkan telah membuka sekolah kewirausahaan.” Tradisi perjodohan pun tidak
pernah ada di dua pondok pesantren tersebut. Mulai dari awal pendirian saat masih
bercorak salaf tradisional sampai sekarang bercorak ke semi modern, perjodohan

tidak pernah ada dan tidak pernah dilanggengkan untuk dipatuhi santri santrinya.

Di Pondok Pesantren Al-Ma’sum Magelang, hampir 90% santrinya menikah
karena dijodohkan.? Perjodohan yang diatur kyai ini pun mutlak dipilihkan oleh kyai,
biasanya wali santri memasrahkan anaknya kepada kyai agar kyainya mencarikan
jodoh untuk sang anak. Anakpun akan sendiko dawuh dengan apa yang diperintahkan
oleh kyai. Tidak ada penolakan dari santri atas perjodohan yang dilakukan oleh

kyainya, hampir semua santri yang dijodohkan selalu menerima apa yang telah

’Observasi Penulis pada Minggu 02 Januari 2017 pukul 09.22 wib
SWawancara penulis dengan lbu Nyai Ipuk selaku pengasuh Pondok Pesantren Al-Ma’sum
pada Minggu 01 Januari 2017



dipilinkan oleh kyainya, bahkan ada perjodohan dimana pasangan dan keluarga dari
pihak mempelai wanita, sama sekali belum pernah melihat calonnya, bahkan ibu
calon mertua pun tidak tahu siapa nama calon menantunya.’ Ketaatan total kepada
kyai ini menurut sebagian pendapat berasal dari praktik-praktik mistis Timur Tengah
dan juga hubungan guru-murid masa pra Islam mencapai puncaknya yang dalam
doktrin khas Indonesia tentang orang suci (wali).!® Hal ini menjadikan santri
menganggap bahwa pilihan kyainya pasti yang terbaik. Bila menolak mereka

mempunyai ketakutan pernikahannya tidak berkah dan malah pecah.

Pernikahan yang dilakukan dengan perjodohan biasanya hanya diketahui oleh
pihak keluarga perempuan, pihak laki-laki dan saksi. Baru setelah ijab terkobul
perempuan dapat bertemu dengan laki-laki yang sudah sah menjadi suaminya yang
sebelumnya tidak dia kenali terlebih dahulu. Bagi penganut adat patriarki dan setuju
dengan perjodohan, hal ini tetap dikatakan adil, dikarenakan, diberbagai sistem
pengasuhan orang tua dalam hal ini ayah memiliki hak untuk menyerahkan anak

gadisnya untuk dikawinkan dengan siapa saja yang dikehendakinya.™*

Islam mengatur bahwa laki-laki yang ingin menikah hanya disyaratkan untuk

meminta izin dan persetujuan dari wali. Hasil wawancara yang penulis lakukan, hal

*Wawancara dengan Ibu Mbak Dian (pengantin wanita yang dijodohkan) pada Senin 15
Januari 2017

Sugeng Haryanto, Presepsi Santri Terhadap Perilaku Pimpinan Kyai Pondok Pesantren
(studi Interaksionisme Simbolik di Pondok Pesantren Sidogiri-Pasuruan) (Kementrian Agama R,
2012) him. 100

“Reuben Levy. The Social Structure of Islam (Cabridge: University Press 1969). Terj Reuben
Levy. Struktur Sosial dalam Islam (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia 1989) him 9



ini sudah mulai luntur. Pada masa sekarang ini pihak laki-laki dan perempuan
biasanya sudah dipertemukan terlebih dahulu sebelum dilaksanakannya pernikahan,

walaupun mereka tetap tidak diberi pilihan untuk menolak.

Disisi lain, santri yang tidak dijodohkan oleh kyai tetap selalu meminta
persetujuan kyainya dalam urusan jodoh. Santri tidak akan berani melangkah lebih
jauh sebelum sowan kepada kyai dan mendapat ridhonya.*? Santri yang akan menikah
biasanya akan sowan kepada kyai untuk mengenalkan calonnya dan meminta
pertimbangan kepada kyainya, biasanya bila kyai tidak berkenan, santri akan
melepaskan calonnya, karena takut tidak berkah pernikahannya. Jarang sekali terjadi
pernikahan santri tanpa adanya restu dari kyainya, bilapun ada, maka kemungkinan
hal ini terjadi karena mereka berfikiran ridho Alloh ada pada ridho orang tua. Bagi
yang setuju dengan perjodohan dan selalu sowan ke kyainya sebelum bertindak,
mereka mungkin menganut paham bahwa ridho guru lebih utama dari ridho orang

tua.

Adanya perjodohan yang masih langgeng di zaman modern ini, kepatuhan
santri yang luar biasa kepada kyainya dan keunikan fenomena ini menarik penulis
untuk mengetahui lebih dalam. Hal inilah yang menjadikan penulis tertarik untuk
meneliti tentang arranged married di Pondok Pesantren Al-Ma’sum Tempuran

Magelang.

“Observasi dan wawancara penulis dengan salah satu dzuriyah PP. Al-Ma’sum pada Minggu
25 September 2016.



B. Rumusan Masalah

1. Mengapa arraged married masih langgeng terjadi di Pondok Pesantren Al-

Ma’sum Magelang?

2. Bagaimanakah proses arranged married di Pondok Pesantren Al-Ma’sum

Magelang?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui arranged married masih langgeng terjadi di Pondok

Pesantren Al-Ma’sum Magelang.

2. Untuk mengetahui proses arranged married di Pondok Pesantren Al-Ma’sum

Magelang.

Manfaat yang ingin disumbangkan dengan adanya penelitian ini antara lain:

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan

mahasiswa mengenai arranged married dalam pondok pesantren.

2. Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya bahan referensi
dan sumber bacaan bagi mahasiswa dalam bidang Sosiologi Pesantren

khususnya dan masyarakat pada umumnya.



3. Secara praktis observasi ini diharapkan mampu menjadi sarana bagi penulis
untuk menambah pemahaman dalam menganalisis suatu fenomena sosial
khususnya dalam melihat perjodohan di bawah kepemimpinan kyai di

pondok pesantren.

Manfaat aplikatif yang ingin penulis capai setelah melakukan penelitian ini
yaitu penulis ingin agar pembaca khususnya dan masyarakat pada umumnya tahu dan
mengerti tentang fenomena perjodohan dalam pondok pesantren yang masih langgeng
di zaman modern ini. Selain itu penulis juga ingin agar hal-hal yang unik, baru dan
bahkan tidak bisa dirasionalkan bisa diketahui oleh masyarakat, sehingga masyarakat
bisa lebih tahu dan tidak gagap bertindak bila ada hal-hal yang berbeda dan unik yang

terjadi dalam masyarakat.

D. Tinjauan Pustaka

Kajian dan penelitian tentang pesantren sebenarnya sudah cukup banyak,
namun biasanya penelitian tentang pesantren hanya berpusat pada santri, kyai atau
hubungan antar keduanya. Penelitian yang diangkat penulis tentang perjodohan di
pesantren masih minim, namun ada beberapa penelitian yang juga meneliti tentang

perjodohan.

Pertama, penelitan yang dilakukan oleh Nihayatul Wafiroh pada tahun 2016
Program Studi Agama dan Lintas Budaya Sekolah Pascasarjana Universitas Gajah

Mada Yogyakarta. Penelitian ini berjudul Women’s Agency in Arranged Marriages



within the Context of Pesantren, jenis penelitian ini adalah kualitatif, dengan lima

informan yang menjadi sumber informasi.

Di penelitian ini, pada proses perjodohan, perempuan biasanya lebih banyak
dilihat sebagai kelompok yang diam. Mereka pun menerima begitu saja proses
perjodohan yang dirancang oleh orang tua dan keluarga lainnya. Suara, pandangan,
dan pengalaman perempuan tidak dianggap penting. Hingga akhirnya perempuan
diposisikan sebagai passive agent. Setelah diteliti, hasil dari penelitian ini
menunjukkan hal sebaliknya. Perempuan merupakan agen yang aktif, dari pemaparan
informan, di pesantren nyai memiliki posisi sangat signifikan dalam proses
perjodohan, baik memberi keputusan untuk melanjutkan atau memberhentikan proses

pertunangan.

Hasil penelitian ini, seluruh proses mulai dari awal perjodohan hingga
pernikahan pun biasanya ditangani ibu nyai. Bahkan anak perempuan yang
dijodohkan sering kali diminta berkata jujur mengungkapkan apakah menerima atau
menolak perjodohan. Fakta seperti ini tidak pernah muncul di permukaan. Hal ini
dikarenakan keluarga pesantren masih memegang konsep perfect marriage yang
berarti untuk semua urusan yang di luar rumah, laki-laki yang harus menangani.

Karenanya peran perempuan tak pernah terlihat.?

Bhttp://pasca.ugm.ac.id/v3.0/news/id/274 diakses pada 26 Oktoober 2016 pukul 12.25wib



http://pasca.ugm.ac.id/v3.0/news/id/274

Kedua, penelitan yang dilakukan oleh Nihayatul Wafiroh pada tahun 2012
Program Studi Agama dan Lintas Budaya Sekolah Pascasarjana Universitas Gajah
Mada Yogyakarta dengan judul Arranged Marriages in Indonesia: A Case Study from
Darussalam Pesantren, Banyuwangi, East Java, Indonesia”. Penelitian ini untuk
mengetahui tentang perjodohan yang dilakukan di Pondok Pesantren Darussalam,
Banyuwangi, Jawa Timur. Hasil penelitian ini yaitu, perjodohan yang terjadi terjadi
karena dipilihkan kyai, dan dari beberapa perjodohan hanya ada stau yang berpisah
karena cerai. Namun sekarang tradisi perjodohan mulai tergerus dengan semakin

banyaknya kaum santri yang menempuh pendidikan di perguruan tinggi."

Ketiga, penelitian dengan judul Peran Ulama dalam Tradisi Komunikasi
Pernikahan Dini dan Pernikahan Dibawah Tangan. Penelitian ini dilakukan oleh
Sudahri  S,Sos Dosen Fakultas Ilmu Sosial dan [llmu Politik Universitas
Muhammadiyah Jember pada tahun 2012. Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan
Bagaimana Peran ulama dalam tradisi komuniasi pernikahan dini dan pernikahan di
bawah tangan di desa Dempo Barat Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan

Madura.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif dengan pendekatan
interaksionalisme simbolik khususnya pada dimensi fenomenologi. Hasil dari

penelitian ini yaitu eksistensi adat-istiadat masyarakat dalam pernikahan dini dan

Yhttp://cres.ugm.ac.id/id/berita-wednesday-forum/1592/transformasi-perjodohan-di-
kalangan-pesantren-2.html diaksess pada tanggal 26 Oktober 2016 12.30 wib



http://crcs.ugm.ac.id/id/berita-wednesday-forum/1592/transformasi-perjodohan-di-kalangan-pesantren-2.html
http://crcs.ugm.ac.id/id/berita-wednesday-forum/1592/transformasi-perjodohan-di-kalangan-pesantren-2.html
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pernikahan dibawah umur terjadi karena masyarakat dunia pesantren masih menjadi

wadah pendidikan dan kultuistik ulama’ sebagai pemangku kebijakan.

Pesantrenpun dianggap sebagai tempat menempa diri yang paling baik untuk
memperdalam pendidikan agama dan sebagai tempat melangsungkan perjodohan. Hal
ini karena masyarakat Dempo memiliki keyakinan bahwa apapun pilihan ulama’
adalah pilihan dan solusi terbaik dalam urusan memilih, menentukan jodoh. Namun
begitu, pernikahan dini yang terjadi di Desa Dempo Barat masih sangat kental dengan
tradisi-tradisi nenek moyang yang terus dilestarikan keberadaannya. Adanya
pernikahan di bawah tangan menyebabkan banyaknya perceraian dan traumatik bagi

pihak perempuan.’

Keempat, Arranged Married Dalam Budaya Patriarkhi (Studi Kasus
Komunikasi Budaya Pada Pernikahan Di Desa Ambunten, Kabupaten Sumenep).
Penelitian ini dilakukan oleh Rivial Haq Arroisi mahasiswa Universitas Trunojoyo
Madura. Penelitian ini berjenis penelitian diskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui perjodohaan yang dilakukan ayah di Desa Ambunten.

Hasil dari penelitian ini yaitu, akibat masih memegang budaya patriarkhi,
maka ayah berperan untuk ayah untuk mengatur kehidupan seorang anak, mulai

kapan dia akan menikah dengan siapa akan menikah, kapan akan menikah, dan

Bhttp://digilib.unmuhjember.ac.id/gdl.php?mod=browse&op=read&id=umj-1x-sudahri-
1252&q=Komunikasi diakses pada 23 Agustus 2016 pukul 09.42



http://digilib.unmuhjember.ac.id/gdl.php?mod=browse&op=read&id=umj-1x-sudahri-1252&q=Komunikasi
http://digilib.unmuhjember.ac.id/gdl.php?mod=browse&op=read&id=umj-1x-sudahri-1252&q=Komunikasi
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bagaimana setelah menikah. Hal ini bertujuan agar harta yang dimiliki tidak jatuh ke

tangan orang lain.*°

Kelima, skipsi yang ditulis olen M. Yeri Hidayat pada tahun 2016 dengan
judul Peran Kyai Dalam Menjodohkan Santrinya (Studi Komparatif Antara Peran
Kyai PP. Nurul Haromain dan PP. Al-Lugmaniyyah). Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana peran kyai dalam menjodohkan santrinya, dengan studi
komparasi antar Pondok Pesantren Lugmaniyah dan Nurul Haromain. Jenis penelitian
ini adalah field riset yang pengambilan datanya dengan melakukan wawancara

mendalam dengan informan.

Hasil dari penelitian ini dua pondok pesantren ini memiliki persamaan dan
perbedaan dalam menjodohkan santrinya. Persamaannya yaitu perjodohan yang
muncul dari inisiatif kyai adalah persoalan perjodohan merupakan tawaran, adanya
identitas calon, pihak yang dijodohkan telah mencapai masa menikah dan berlanjut

kejenjang pernikahan dikembalikan ke kedua pihak.

Perbedaannya, adalah berbeda dalam upaya pengenalan, cara mengetahui
calon, adanya upaya pendekatan dan standar yang dijodohkan. Selain itu ada
perbedaan tingkat kekhawatiran kyai terhadap upaya perjodohan yang dipraktikan.
Kyai di Pondok Pesantren Nurul Haromain lebih khawatir terbukti dengan

terbatasinya santri dalam mencari calon karena harus sesuai kehendak-kehendak

'8Rival Haq Arroisi, Arranged Married Dalam Budaya Patriarkhi (Studi Kasus Komunikasi
Budaya Pada Perniahan Di Desa Ambunten, Kabupaten Sumenep) (Madura: Universitas Trunojoyo,
2012)
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kyai dibandingkan kekhawatiran kyai di Pondok Pesantren Al-Lugmaniyyah yang
tidak terlalu berlebihan membatasi dan jika calon pasangan tidak sesuai yang

dikehendaki kyai, pada akhirnya beliau tetap rela dengan keputusan santri.’

Posisi penulis di penelitian ini yaitu penulis mendukung penelitian
sebelumnya. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa perjodohan terjadi karena
dominasi dari kepemimpinan kyai. Penelitian ini juga menyatakan bahwa perjodohan
yang ada di Pondok Pesantren Al-Ma’sum di langgeng terjadi karena adanya otoritas

dan pengaruh dari kepemimpinan kyai.
E. Landasan Teori

Teori yang digunakan penulis dalam penelitian ini teori legitimasi kekuasaan
yang dicetuskan oleh Max Weber. Weber menaruh perhatian bagaimana kelompok
dan kepentingan kelompok muncul dalam kehidupan sosial. Di samping kontribusi
besarnya terhadap konsep sosiologi, Weber juga menaruh perhatian terhadap cara
bagaimana kekuasaan berfungsi dalam masyarakat. Teori Weber mengenai otoritas
politik ini dikenal dengan istilah tipe ideal (ideal typus). Weber membedakan tiga tipe
ideal dari keabsahan, yang dapat meletakkan suatu hubungan dominasi, yakni

tradisional, kharismatik dan hukum atau legal rasional.*®

YM. Yeri Hidayat, Peran Kyai Dalam Menjodohkan Santrinya (Studi Komparatif Antara
Peran Kyai PP. Nurul Haromain dan PP. Al-Lugmaniyyah). (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016)

BAmbo Upe, Tradisi aliran dalam Sosiologi dari Filosofi Positivistik ke Post Positivistik,
(Jakarta: Rajawali Press, 2010) him. 206
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Karisma adalah konsep yang mulai digunakan secara sangat luas.*® Pemimpin
kharismatik dapat memiliki ciri menonjol, karismanya tergantung kelompok pengikut
dan bagaimana mereka mendefinisikan pemimpin kharismatik. Menurut garis besar
pendapat Weber mengenai hal ini, jika para pengikut mendefinisikan pemimpin
mereka sebagai seseorang yang berkarisma, maka ia cenderung sebagai pemimpin
kharismatik, terlepas benar tidaknya dia memiliki ciri yang menonjol. Seorang
pemimpin kharismatik bisa saja orang yang biasa saja. Yang krusial dari proses ini
adalah ketika seorang pemimpin dipisahkan dari orang biasa dan diperlakukan seolah
olah ia memiliki kekuatan atau kualitas supranatural, super manuasia atau sekurang

kurangnya kekuatan tidak lazim yang tidak dapat dimiliki oleh orang biasa.?’

Di tipe kharismatik, anggota staf secara teknis tidak terlatih, namun dipilih
karena mereka punya kualitas kharismatik, atau paling tidak, kualitas yang mirip
dengan yang dimiliki oleh pemimpin kharismatik. Jabatan yang mereka duduki tidak
menciptakan hierarki yang jelas. Kerja mereka tidak membentuk karir dan tidak ada
promosi, penunjukan atau pemberhentian secara jelas, karena semuanya dilakukan
dan terpusat kepada sang pemimpin.** Pemimpin kharismatik tersebut bebas campur
tangan ketika ia merasa stafnya tidak dapat mengatasi situasi yang ada. Organisasinya

tidak memiliki aturan formal, tidak ada organ administratif, dan tidak ada preseden

Oakes, 1997; Werbner dan Basu, 1998) dalam George Ritzer. Teori Sosiologi dari Teori
Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern. (Yogyakarta: Kreasi
Wacana 2010) him.144

*George Ritzer. Teori Sosiologi dari Teori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Mutakhir
Teori Sosial Postmodern. (Yogyakarta: Kreasi Wacana 2010) him.145

*'Herman Arsandi. Buku Pintar Pemikiran Tokoh-tokoh Sosiologi dari Klasik sampai Modern
(Yogyakarta: IRCiSOP. 2015) him 70
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yang mengarahkan penilaian baru. Dalam hal ini, Weber menganggap staf pemimpin
kharismatik sebagai staf yang “sangat inferior” di bawah staf dalam bentuk organisasi

birokrasi.??

Kelemahan dari kepemimpinan kharismatik yaitu jika pemimpin awalnya
meninggal, maka sulit untuk mencari pemimpin pengganti. Jika ada pemimpin yang
bisa menggantikan, dia tidak akan mempunyai aura yang sama sebagaimana
pendahulunya. Strategi lain adalah menyuruh staf merencanakan penerus dan
menjadikan pilihannya dapat diterima oleh komunitasnya. Stafpun dapat dapat
membuat penyeleksian dan pengujian, dengan menempatkan pemimpin kharismatik
sebagai orang yang berhasil menjalankan ujian tersebut. Dalam jangka panjang,
karisma tidak dapat dan masih menjadi karisma, dia harus diubah menjadi otorits

tradisional atau legal-rasional.?®

Tipe ini kepemimpinan didasarkan pada individu yang memiliki kemampuan
khusus atau ciri-ciri yang luar biasa yang diyakini oleh pengikutnya. Objek kepatuhan
masyarakat dalam hal ini mengacu pada individu yang memiliki kelebihan-kelebihan
khusus atau kualitas personal yang lebih dibandingkan dengan orang lain dalam

masyarakat dimana seseorang berada.

“Charisma will be applied to a certain quality of an individual
personality by virtue of which he is set apart from ordinary men trated as
endowed with supernatural, superhuman, or at least specifically exceptional

*George Ritzer. Teori Sosiologi dari Teori Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Mutakhir
Teori Sosial Postmodern. (Yogyakarta: Kreasi Wacana 2010) him.146
ZIbid, him.146
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powers of qualities. These are such are not accessible to the ordinary person,
but are regarded as of divine origin or as exemplary, and on the basic of them
the individual concerned is treated as a leader

Kharisma oleh Weber diartikan sebagai suatu sifat tertentu dari suatu
kepribadian seorang individu yang mana orang itu dianggap luar biasa dan
diperlakukan sebagai seorang yang mempunyai sifat unggul atau memiliki kekuatan
khas yang luar biasa. Dominasi kharisma timbul dalam konteks sosial atau sejarah
yang sangat beranekaragam, dan oleh karenanya tokoh-tokoh kharisma berjejeran
mulai dari pemimpin-pemimpin politik yang tindakan-tindakannya telah

mempengaruhi seluruh peradaban sampai kesekian banyak jenis pemimpin kecil.

Weber membagi ideal tipe kekuasaan legimate dan klaim sumber

kepatuhannya sebagai berikut.?®

Tabel 1.1 Tipe Dominasi Menurut Max Weber

Tipe Dominasi Basis Pengakuan Kepatuhan
Tradisional Patuhilah saya karena begitulah yang selalu dilakukan oleh semua
orang selama ini.
Kharisma Patuhilah saya karena saya dapat menjamin bisa mengubah kehidupan
kalian.
Legal Rational Patuhilah saya karena saya adalah orang yang diangkat menjadi

penguasa sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku.

Sumber: Zainuddin Maliki, Rekontruksi Teori Sosial Modern

*Max Weber, On Charisma and Intitutions Building (Chicago: The University of Chicago
Press, 1968) him 48

%> Zainuddin Maliki, Rekontruksi Teori Sosial Modern (Yogyakarta: UGM Press, 2012) him.
283
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Islam juga memiliki arahan dan standarisasi dalam masalah kepemimpinan.
Alloh memerintahkan untuk selalu mematuhi pemimpinnya seperti dalam firman-Nya

yang berarti:

s 337 Ao PR
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Alloh dan Rosul
(Muhammad) dan ulil amri atau pemegang kekuasaan diantara kamu.
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatau, maka
kembalikanlah kepada Alloh, atau Al-Quran dan Rosul atau sunahnya, jika
kamu beriman kepada Alloh dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih
utama (bagimu) dan lebih akibatnya”. (Q.S Anisa’ ayat 59)%°

Ayat ini bisa menjadi salah satu pedoman untuk selalu menaati pemimpin
asalkan tidak pada perintah yang didalamnya mengandung kemaksiatan. Selain itu
Islam pun memiliki kriteria dalam memilih jodoh, jika seorang hamba menikah, maka

ia telah menyempurnakan separuh agamanya?’ Alloh juga berfirman:
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Artinya: “ Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara
kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu
yang laki-laki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka
miskin, Allah akan menjadikan mereka mampu dengan karunia-Nya...” (An-
Nuur/24: 3)%

\

o Fo .4 SF
"l

a3l 3 2

i

iu\\

2N i

3!

?® Al Quran dan Terjemahannya (Jakarta: Syamil 2012) him.87
*’ Dihasankan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab ash-Shahiihah
?® Al Quran dan Terjemahannya (Jakarta: Syamil 2012) him.354
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Di hadis lain juga diriwayatkan bahwa dunia ini adalah perhiasan dan sebaik-

baiknya perhiasan ialah wanita sholikhah.?
F. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan deskripsi secara
sistematis, faktual dan aktual seta memberikan gambaran yang mendalam terhadap
suatu organisasi atau lembaga tertentu.’® Untuk memperoleh gambaran yang utuh
mengenai permasalahan yang diteliti, maka dalam pengumpulan dan pengolahan data
ditentukan hal-hal sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian (field research) yaitu penelitian yang
dilakukan dengan cara meneliti secara langsung kelapangan yang ditentukan sebagai
objek penelitian. Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penulisan deskriptif yang dimaksudkan untuk eksplorasi dan Kklarifikasi
mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial dengan jalan mendeskripsikan

masalah yang diteliti.**

HR Muslim dan Nasai dari hadis ibnu Umar
http://www.kompasiana.com/ofie.thea/lamaran-atau-khitbah-dalam-pandangan-
islam 551aec39a333118d23b65aab diakses pada diakses pada Rabu 01 maret 2017 pukup 13.25 wib
%0Sumadi Suryabarata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grafindo Persada, 1998) hlm. 75
*!'Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: Rajawali Press, 2010) him.20



http://www.kompasiana.com/ofie.thea/lamaran-atau-khitbah-dalam-pandangan-islam_551aec39a333118d23b65aab
http://www.kompasiana.com/ofie.thea/lamaran-atau-khitbah-dalam-pandangan-islam_551aec39a333118d23b65aab
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Dalam prakteknya, peneliti mencoba untuk mengungkapkan tentang
fenomena arranged married yang masih langgeng terjadi di Pondok Pesantren Al-

Ma’sum Tempuran Magelang.
2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Ma’sum, Japun, Tempuran
Magelang. Alasan peneliti melakukan penelitian di tempat ini yaitu karena adanya
fenomena yang unik yang jaarang terjadi di era modern ini yaitu tentang perjodohan,
sehingga penulis ingin mengetahui mengapa perjodohan masih jamak terjadi di
bawah kepemimpinan kyai dan penulis ingin melihat bagaimana proses arranged

maried yang terjadi di Pondok Pesantren Al-Ma’sum.
3. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder.* Data primer
didapatkan melalui observasi di Pondok Pesantren Al-Ma’sum dan wawancara secara
langsung dengan informan yang terlibat dalam perjodohan. Data sekunder dimbil dari

buku-buku perpustakaan dan dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian.

*2 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, Format-Format Kuantitatif Dan Kualitatif
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001) him.129
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4. Metode Pengumpulan data
a. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan fenomena
yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan dapat dilakukan secara terlibat
(partisipatoris) ataupun nonpartisipatoris. Hal ini dilakukan dengan cara
mengikuti keseharian yang dilakukan informan, memperhatikan apa yang terjadi,
mendengarkan apa yang dikatakan, mempertanyakan informasi yang menarik dan

mempelajari dokumen yang dimiliki.*

Penulis juga mengamati hal-hal yang menjadi tujuan penelitian, misalnya
ruang, tempat, perilaku, peristiwa dan kegiatan yang terjadi di tempat penelitian®.
Observasi yang dilakukan penulis selama melakukan penelitian yaitu dengan
melihat bangunan fisik Pondok Pesantren Al-Ma’sum, kegiatan harian santri,
acara pondok dan observasi saat pernikahan dilangsungkan. Pola bangunan di
pondok ini berpengaruh terhadap perjodohan. Bangunan asrama putri yang
eksklusif meminimalisir pertemuan antar santri putra dan putri. Ini menjadikan

perjodohan yang yang dirahasiakan oleh kyai dapat berjalan lancar.

%Muhammad Idrus, Metodologi Penelitian llmu Sosial pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif
(Yogyakarta, Erlangga: 2009) him. 101
¥*Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2007) him. 60
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b. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara
mengajukan berbagai pertanyaan yang telah penulis susun terlebih dahulu lalu
baru diajukan kepada informan akan tetapi bisa jadi pertanyaan yang diajukan
berkembang pada saat wawancara dilakukan dimana proses ini adalah untuk
memperoleh keterangan dari informan untuk tujuan penelitian.®

Praktek di lapangan, peneliti melakukan wawancara kepada pasangan
santri yang dijodohkan oleh kyainya, yang baru menikah sebanyak 1 orang, yang
telah menikah sebanyak 14 orang Ibu-lbu dan 8 orang Bapak-bapak, 1 wali santri,
yang anaknya dijodohkan dan 1 orang santri yang tidak dijodohkan.

Informan yang dipilih penulis berdasarkan santri yang dijodohkan pada
masa kepemimpinan Pondok Pesantren Al-Ma’sum yang pertama yaitu dimulai
dari Kyai ‘Asyim Asy’ari, kepemimpinan ke dua Kyai Zainul Arifin dan
kepemimpinan yang terakhir yaitu pada masa kepemimpinan Kyai Solikhun.
Selain itu penulis juga mewawancarai Kyai Sholikun selaku pengasuh Pondok
Pesantren Al-Ma’sum dan Ibu Nyai Jamilah selaku pengasuh santri putri.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan mencari

data tentang hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat

*Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, Format-Format Kuantitatif Dan Kualitatif
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001) him.133
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kabar, majalah, media sosial dan lain-lain.*® Teknik pencarian data ini digunakan
untuk memperoleh data dari santri atau hal-hal yang berhubungan arranged
married yang terjadi di Pondok Pesantren Al-Ma’sum dan bagaimana peran kyai
dalam hal ini. Dokumentasi yang dilakukan penulis terkait dengan foto gambaran
fisik Pondok Pesantren Al-Ma’sum, foto saat dilangsungkannya akad nikah, foto
saat perkumpulan santri dan foto saat peringatan 40 hari wafatnya Mbah Nyai

Rohmabh.
G. Metode Analisis Data

Dalam metode ini, data yang diperoleh akan dianalisis dengan dengan teori
perjodohan dan tipe kepemimpinan ideal yang dicetuskan oleh Max Weber. Penulis
ingin melihat apakah arranged married yang terjadi di Pondok Al-Ma’sum ini ada
hubungannya dengan teori tentang perjodohan dan dengan pola kepemimpinan
kyainya. Setelah dilakukan penelitian penulis menyimpulkan bahwa ada keterkaitan

antara perjodohan dengan kepemimpinan kyai.
H. Sistematika Pembahasan

Untuk menggambarkan garis besar kerangka pembahasan dalam penelitian ini

maka perlu dikemukakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

**Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, Format-Format Kuantitatif Dan Kualitatif
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001) him.152
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Bab I, Berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, metode penelitian,
teknis pengumpulan data, teknis analisis data dan sitematika pembahasan.

Bab I, berisi tentang setting lokasi penelitian yaitu tentang gambaran Pondok
Pesantren Al-Ma’sum yang meliputi letak geografis, sejarah berdirinya dan
perkembangan, struktural organisasi, struktur kepengurusan, serta profil dari
informan.

Bab 11, menggambarkan bagaimana arranged married terjadi di pesantren
Al-Ma’sum bagaimana prosesnya, dan bagaimana peran kyai dalam perjodohan
santrinya sampai mereka menikah.

Bab IV, berisi tentang analisis teori dari hasil temuan dilapangan.

Bab V, berisi penjelasan dari Bab 11l dan Bab IV yang meliputi kesimpulan

saran dan penutup.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian yang dilakukan penulis tentang Tradisi Perjodohan di Pondok
Pesantren Al-Ma’sum, penulis menyimpulkan bahwa ada dinamika terkait
perjodohan dan kepemimpinan kharismatik kyai dalam pesantren. Dinamika tersebut
berupa respon santri terhadap perjodohan bahwa ada santri yang menerima dan ada
juga santri yang menolak. Selain itu walaupun otoritas kyai dianggap mutlak, kyai
tetap memiliki kepatuhan, khususnya kepatuhan terhadap peraturan negara. Hal ini
diwujudkan dengn adanya pencatatan pernikahan oleh KUA dalam setiap proses akad
nikah.

Langgengnya perjodohan di pondok ini tak lepas dari otoritas kyai dalam
menjaga tradisi perjodohan dari awal berdirinya pondok ini. Perjodohan di pondok ini
mempunyai dua pola. Pola yang pertama yaitu pola satu arah dimana santri tidak
diberi hak untuk memilih atau menolak dan pola kedua adalah pola dua arah dimana
santri diberi kewenangan untuk menerima perjodohan atau menolak perjodohan..

Proses perjodohan yang terjadi di pondok pesantren Al-Ma’sum telah penulis
kelompokkan dalam empat tahap. Pertama ditimbali Kyai. Kedua Meminta restu
orang tua. Ketiga Mengurus surat pernikahan di KUA dan yang terakhir yaitu

Menikah.
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B. Saran
Saran yang diberikan penulis setelah melakukan penelitian tentang perjodohan
di Pondok Pesantren Al-Ma’sum tempuran Magelang yaitu,
1. Untuk pembaca
Penulis menyarankan agar kita tidak menganggap perjodohan sebagai
suatu hal yang salah, walaupun perjodohan sepertinya adalah hal yang
usang di era modern ini, perjodohan tetaplah sebuah tradisi yang baik
untuk dilakukan asalkan tidak dengan unsur pemaksaan ataupun hal-hal
yang mengekang hak asasi manusia.
2. Kepada Pengasuh Pondok Pesantren Al-Ma’sum
Penulis menyarankan agar pengasuh lebih memberikan pengarahan yang
jelas terhadap perjodohan yang ada di Pondok Pesantren Al-Ma’sum dan
agar dalam proses perjodohan kyai tetap menanyakan kesediaan dan
kesiapan santrinya.
3. Untuk penelitian selanjutnya
Fenomena kepemimpinan kharismatik di dunia pesantren sangatlah
beragam, di penelitian ini penulis hanya memaparkan sekelumit
kepemimpinan kyai khususnya dalam bidang perjodohan, semoga ada
penelitian lain yang menyempurnakan penelitian ini ataupun menguak hal

lain tentang perjodohan dalam pesantren.
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